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2) John Locke (1632-1704) 
John Locke seorang ahli pendidikan dari Inggris, ia 

mengembangkan Teori Environmentalism yang sangat 
mernpengaruhi PAUD. la meyakini bahwa lingkungan 
bukanlah sifat-sifat bawaan yang akan menentukan jadi apa 
seseorang di kemudian hari. Bagi Locke, lingkungan akan 
membentuk pikiran seseorang, karenanya pengalaman yang 
diperoleh akan membentuk sifat seseorang, dan pelatihan 
sensori menjadi suatu instrumen yang penting dari aplikasi 
teori pendidikannya. 

Tcori yang dikembangkan John Locke discbut pula Teori 
"Tabula Rasa" yang memandang anak yang dilahirkan bak 
kertas putih. Kertas yang putih tersebut akan berubah warna 
akan sangat bergantung kepada lingkungannya. Karenanya, 
proses pembentukan kemampuan dan karakter anak sangat 
dipengaruhi oleh lingkungannya. 

3) John Amos Comenius (1692-1670) 
Comenius adalah seorang pembela pendidikan universal. 

Comenius menegaskan bahwa pendidikan harus dimulai sejak 
usia dini dan terus berlangsung sampai usia senja. la percaya 
bahwa pada dasamya setiap orang memilik sifat baik, 
karenanya sifat baik tersebut perlu dikembangkan melalui 
pendidikan, 

Agar sifat baik dapat berkembang, pendidikan yang 
diberikan berupa pengalaman belajar yang positif, scperti 
kebebasan, kegembiraan, dan kesenangan, Konsep tersebut 
sangat berlawanan dengan konsep pendidikan berdisiplin 
tinggi, cenderung beratmosfrr belajar yang kaku dan otoriter. 
Sebagian ahli berpendapat bahwa kekakuan dan otoriterian 
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diperlukan untuk mengendalikan kehendak alamiah anak 
berbuatjelek. 

Selain itu, Comenius percaya bahwa proses pendidikan 
berlangsung selaras dengan urutan alami. Urutan alamiah 
adalah serangkaian urutan pertumbuhan dan perkembangan 
berdasarkan kronologis. Seseorang harus memperhatikan 
urutan tersebut agar terhindar dari pelaksanaan pernbelajaran 
yang prematur karena anak belum memiliki kemampuan untuk 
menerimanya, atau anak belum memerlukannya. 

4) Jean Jacques Rousseau (1712-1778) 
Rousseau mendorong gerakan kembali ke alarn (back to 

nature) dan pendekatan alamiah untuk mendidik anak, disebut 
dengan naturalism. Bagi Rousseau, naturalisme berarti 
menghindari masyarakat yang pura-pura dan jadi-jadian. 
Pendidikan naturalistik akan mendorong pcrtumbuhan tanpa 
memedulikan larangan dan ketergangguan. la akan berargumen 
untuk menentang praktik modem seperti kode etik berpakaian, 
wajib hadir, kompetensi dasar minimal, pengujian yang 
terstandar, pengelompokkan berbasis kemampuan karena 
semuanya tidak alami. 

Rousseau menyatakan bahwa pendidikan naturalistik 
mendorong perkembangan kualitas kehidupan seperti 
kegernbiraan, spontanitas, dan inquisitiveness bagi anak-anak. 
Orang tua dan guru mendorong anak untuk berkembang sesuai 
dengan bakatnya dan tidak diganggu dengan perkembangan 
yang dipaksakan. Rousseau percaya bahwa pendidikan berasal 
dari tiga sumber yaitu bakat, orang, dan benda. Walaupun 
pendidikan dari rnasyarakat dan pengalarnan sensori dapat 
dikendalikan, tetapi perkembangan bakat bawaan tidak dapat 
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dikendalikan, dan disebut dengan Unfolding. Artinya, anak- 
anak bebas berkembang sesuai dengan tahapan 
perkembangannya. Orangtua dan guru harus memperhatikan 
perkembangan anak dan menyediakan pengalaman yang tepat 
dan sesuai dengan tahapan perkcmbangannya. 

5) Johann Heinrich Pestalozzi (1746-1827) 
Pestalozzi adalah pengagum konsep back to nature 

Rousseau pada awalnya, kemudian ia mengembangkan Teori 
Pedagogi yang disebut dengan object lessons(pelajaran melalui 
objek). Pestalozzi berkeyakinan bahwa cara terbaik untuk 
mempelajari berbagai konsep dilakukan melalui dukungan alat 
bantu dengan memanfaatkan pengalaman manipulatif, seperti 
menghitung, mengukur, merasakan, dan menyentuh/rneraba. 

Seluruh proses pendidikan akan berhasil dengan baik 
apabila didasari olebsensory impression(kesan sensori). dan 
karenanya melalui pengalaman sensori yang tepat, potensi 
keberbakatan alami anak dapat bcrkembang dengan baik. 
Untuk menyebarluaskan basil pemikirannya, Pestalozzi 
menulis dua buku yaitu How Gertrude Teaches Their Children 
dan Book for Mothers (Morrison, 2012: 63), keduanya 
berpengaruh cukup besar terhadap pendidikan TK. 

6) Robert Owen (1771-1858) 
Owen percaya bahwa lingkungan anak berpengaruh 

terhadap keyakinan, perilaku, dan prestasi mereka. Ia percaya 
bahwa masyarakat dapat menggunakan lingkungan untuk 
membentuk karakter anak. Dengan mengendalikan lingkungan 
dan basil didikan anak, rnaka masyarakat baru yang lebih baik 
akan terbentuk. Berbekal pandangan ini, ia menyusun pola 
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pengasuhan anak dengan menggunakan kondisi lingkungan 
sebagai kekuatan yang dominan dalam mengarahkan dan 
menentukan perilaku anak. 

Untuk mempraktikkan keyakinannya, ia membuka 
sekolah anak pada tahun 1816 di New Lanack, Scotlandia yang 
dirancang untuk mengasuh sckitar seratus anak usia delapan 
belas bulan hingga sepuluh tahun. Pemikiran dan gerakan 
Owen tentang pentingnya PAUD dan hubungan perkembangan 
masyarakat dengan pendidikan, serta pemanfaatan pendidikan 
sebagai sarana mereforrnasi masyarakat dan sebagai cara untuk 
membuat dunia lebih baik bagi semua orang, kemudian 
menyebar dan mernpengaruhi dunia pendidikan (Morrison, 
2012: 64-65). 

7) Friedrich Wilhelm Froebe! (1782 - 1852) 
Froebe! dikenal sebagai "Bapak Taman kanak-kanak", 

karena ia-lah yang menciptakan dan memperkenalkan istilah 
"Kindergarten" atau Taman Kanak-kanak. Konsep pendidikan 
Froebe! pada awalnya dikembangkan berdasarkan pandangan 
Comenius dan Pestalozzi. Menurut pandangan Froebel, peran 
pendidik ada!ah mengamati proses kedewasaan anak secara 
alami dan memberikan kegiatan yang membuat mereka 
mempelajari apa yang siap mereka pelajari dalarn suasana 
bebas dan merdeka. 

Froebe! berkeyakinan bahwa perkembangan anak akan 
terjadi melalui kegiatan individual dan perrnainan. Untuk 
meningkatkan kegiatan individual, Froebe! mcngembangkan 
kurikulum sistematis dan terencana bagi pendidikan TK 
berdasarkan "mainan", "kegiatan", lagu, dan permainan 
edukatif(Morisson, 2012: 66). 
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8) John Dewey ( l 859-l 952) 
Dewey sangat mcmpengaruhi arah pendidikan Amerika 

dan Dunia, Teori Pendidikan Dewey disebut dengan 
Progresivisme. Pendidikan menurut aliran Progresivisme lebih 
mcnekankan pada anak dan minatnya daripada muatan bidang 
studi. Progresivisme Dewey memunculkan istilah kurikulum 
berpusat pada anak (child-centered curriculums, dan sekolah 
berpusat pada anak (child-centered school). 

Progresivisme mendorong sekolah untuk menyiapkan 
siswa mampu menghadapi realitas saat ini bukan sesuatu yang 
samar di masa depan, Seperti tergambarkan dalam buku "My 
pedagogical creed, " Dewey berkeyakinan bahwa pendidikan 
merupakan proses kehidupan dan bukan persiapan untuk 
kehidupan di masa yang akan datang, dan kehidupan sehari- 
hari barns menjadi sumber aktivitas dimana anak dapat belajar 
tentang kehidupan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam 
hidup (Morrison, 2012: 68). 

9) Maria Montessori ( 1870-1952) 
Pada awalnya, Montessori mengembangkan sistem 

pendidikan bagi para penyandang keterbelakangan mental 
karena ia sangat terpengaruh oleh Edward Seguin dan Jean 
ltard. Kemudian, ia mengembangkan metode pembelajaran 
bagi anaknormal berdasarkan keteguhan religiusitasnya, 
Montessori dipercaya mengelola Casadei Bambini atau rumah 
anak-anak. Kescmpalan tersebut ia manfaatkan untuk menguji, 
dan memperbaiki metodenya. 

Metodc Montessori merupakan sistem pendidikan di 
PAUD dan SD, menitikberatkan pada kegiatan mandiri siswa, 
dan observasi klinis guru. Sistem tersebut menunjukkan bahwa 
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proses pendidikan berlangsung dalam lingkungan belajar yang 
disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak, 
memanfaatkan aktivitas jasmani untuk memfasilitasi anak 
menguasai konsep dan keterampilan praktik, serta 
menggunakan fasilitas otodidak (koreksi diri) untuk 
mengenalkan beragam konsep. 

JO) Ki Hadjar Dcwantara (1889-1959) 
Ki Hadjar Dewantara meyakini bahwa manusia memiliki 

daya jiwa, yaitu cipta, karsa, dan karya. Proses pendidikan 
berkewajiban untuk mengembangkan seluruh dayajiwa secara 
utuh dan seimbang. Manusia dididik agar menjadi lebih 
berbudaya dan merdeka. Manusia akan benar-benar menjadi 
manusia jika ia hidup dalam budayanya sendiri. Manusia 
merdeka adalah insan yang mampu mengembangkan secara 
utuh dan selaras seluruh aspek kemanusiaannya dan rnampu 
menghargai dan menghorrnati kemanusiaan orang Iain, sehat 
fisik dan mental, cerdas, menjadi anggota masyarakat yang 
berguna, dan bertanggungjawab alas kebahagiaan dirinya dan 
kesejahteraan orang lain. 

Metodc pendidikan yang sesuai bagi TK adalah sistem 
among. Sistem among merupakan metode pembelajaran 
berlandaskan pada asih, asah, dan asuh. Pembelajaran tidak 
bersifat paksaan, tetapi bersifat ngernong atau among. Bahan 
ajar utama adalah pendidikan budi pekerti. Bentuknya bukan 
mata ajar budi pekerti, tetapi penanaman nilai, harkat dan 
martabat manusia, nilai moral watak, dan pembentukan 
rnanusia yang berkepribadian sebagai tujuan 
akhirnya.Pendekatan pembelajaran yang paling tepat adalah 
memberikan contoh teladan, ccrita atau dongeng, dan 
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pennainan. Pendidikan memiliki tiga lingkungan yang saling 
mendukung, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
dan lingkungan sosial (masyarakat). 

11) Jean Piaget ( 1896-1980) 
Piaget selalu lertarik dcngan cara manusia belajar dan 

berkernbang secara intelektual, dimulai dari lahir dan berlanjut 
di sepanjang hayat. Ia mendcdikasikan hidupnya untuk 
melakukan eksperimen, mengamati anak-anak (terrnasuk anak- 
anak kandungnya), dan mengembangkan serta menulis tentang 
teori pcrkembangan kognitif dalam pembelajaran. 

Piaget mengembangkan teori perkembangan kognitif 
anak. Teori Piaget banyak mempengaruhi perkcmbangan 
pendidikan. Berlandaskan Teori Piaget, para ahli 
mengembangkan berbagai teori perkernbangan anak, seperti 
perkembangan bahasa dan moral. Bahasan secara rinci dari 
teori belajar yang dikembangkan oleh Piaget disajikan pada 
bagian peserta didik dari kajian teoritik ini. 
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BAB III 
PARADIGMA PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK 

A. Pendahuluan 
Pembahasan tentang paradigma pendidikan TK akan dimulai 

dengan deskripsi paradigma. Menurut Tilaar (2004: 62) paradigrna 
merupakan suatu model berpikir yang dianut oleh sekelompok 
manusia, baik pemimpin, sekolornpok ilmuwan, maupun 
masyarakatnya dalam melihat suatu perkembangan. Kamus online 
The Merriam-Webster mendefinisikan paradigrna sebagai "a 
philosophical and theoretical framework of a scientific school or 
discipline within which theories, laws, and generalizations and the 
experiments performed in support of them areformulated;broadly: 
a philosophical or theoretical framework of any kind. 

Riegle (2008) menambah.kan bahwa paradigma merupakan 
model mental atau cara berpikir tentang sesuatu. Sebagai 
contohnya, paradigma pendidikan dipengaruhi oleh budaya 
masyarakatnya ( contohnya, sekolah meliburkan siswa pada musim 
panas agar anak dapat membantu orangtuanya untuk mengerjakan 
pertanian), atau dipengaruhi oleh budaya industri (contohnya: 
kurikulum yang bertahap dan jadwal sekolah ditandai oleh 
lonceng, sehingga pendidikan dapat berjalan seperti ban berjalan 
dalam industri). 

Nivala dan Hujala (2002) menyatakan bahwa dalarn 
pendidikan, paradigrna merupakan suatu bentuk model atau pola 
pik:ir yang mengarahkan tindakan. Biasanya, paradigma 
menyediakan suatu model tindakan yang berkaitan dengan seni, 
ideologi/agama, dan kehidupan sehari-hari. Paradigma makro 
merupakan artikulasi dari (I) sifat realitas, (2) impresi 
pengetahuan yang mampu menjelaskan sifat realitas, (3) cara 
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Gambar I. 
Conlinuum of Curricular Paradigms and Opporlunities 

forEfficiency and Ethics Forms 

Sejalan dengan Schubert, Mansur Faqih (O'neil, 200 I: xii- 
xiii) menyatakan bahwa terdapat tiga paradigma pendidikan, yaitu 
konservatif, liberal, dan kritis. Paradigma Konservatif 
dikembangkan berdasarkan keyakinan bahwa masyarakat pada 
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menerima pengetahuan, dan ( 4) cara menjelaskan pengetahuan. 
Hal ini berarti bahwa setiap paradigma memiliki ontologi, 
epistemologi, metodologi dan sistern simbolik. 

Schwab (Reydon &Ping Wang, 2006) menyatakan bahwa 
paradigma dalam pendidikan TK memiliki tiga model atau tiga 
seni cklektik. Pertama, kemampuan memadukan teori-teori yang 
diresepkan dengan persoalan yang ada. Kedua, mengadaptasi teori 
agar sesuai dengan situasi yang dihadapi. Ketiga, menemukan 
solusi baru yang sesuai dengan situasi yang dihadapi. Ketiga 
pendekatan tersebut merupakan paradigma yang dikenal dengan 
paradigma prescriptive, adaptable, dan emergent. Setiap 
paradigma merupakan ikatan seperangkal pola pik.ir, nilai, dan 
aturan yang luwes yang mengatur pelaksanaan penelitian, cara- 
cara penginlerpretasian data, dan cara-cara memandang dunia 
(Schubert dalam Nivala & Hujala, 2002). Paradigma tersebut 
membentuk "a continuum of opportunities for efficiency through 
to ethics", seperti lerlihat pada Gambar I sebagai berikut. 

ETHICS 

EMERGENT ADAPTABLE PRESCRIPTIVE 

EFFICIENCY 
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B. Paradigma "Perkembangan" 
Paradigma pendidikan TK "Perkembangan" memandang 

bahwa pertumbuban dan perkembangan fisik dan psikososial anak 
mengalami keteraturan selama masa usia dini. Selarna masa 
pembentukan, anak-anak . mengalami ketergantungan dan 

dibalik itu semua. Paradigma Liberal berakar dari suatu 
pandangan yang menekankan pada pengembangan kernampuan, 
perlindungan ·hak dan kebebasan, serta pengidentifikasian 
masalah dan upaya perubahan sosial secara instrumental demi 
menjaga stabilitas jangka panjang. Paradigma Kritis menghendaki 
perubahan struktur secara fundamental dalam politik ekonorni 
masyarakat di rnana pendidikan berada. Pendidikan bertugas 
untuk menciptakan ruang agar sikap kritis terhadap sistem dan 
struktur ketidakadilan, serta melakukan dekontruksi dan advokasi 
menuju sistem sosial yang lebih adil. 

Woodhead (2006) menyatakan bahwa dalam pendidikan TK 
yang berkualitas, paradigma merupakan landasan untuk 
menyelenggarakannya. Karenanya, paradigma merupakan pola 
pikir yang menjadi landasan bagi para guru dan pengelola dalarn 
penyelenggaraan pendidikan TK. Lebib lanjut, Woodhead (2006) 
menyatakan bahwa terdapat empat paradigma atau perspektif 
pendidikan TK, yaitu Paradigma Perkernbangan, Paradigma 
Ekonomi dan Politik, Paradigma Sosial dan Budaya, Paradigma 
Hak Asasi Manusia, dan Ki Hadjar Dewantara menambabkan 
Paradigma Among Siswa. Kelima paradigma dijelaskan secara 
rinci sebagai berikut. 

perubahan atau 
Tuhanlab yang 

yang tahu makna 

dasamya tidak dapat merencanakan 
mempengaruhi perubahan sosial, hanya 
merencanakan keadaan masyarakat dan Dia 



perkembangan yang menakjudkan. Paradigma "Perkembangan" 
dilandasi oleh Teori Perkembangan. Teori ini percaya bahwa 
pembentukan pada masa awal kehidupan merupakan momen 
penting yang akan menentukan keberhasilan kehidupan 
selanjutnya. 

Anak mengalami proses perkembangan yang utuh. Setiap 
aspek perkembangan saling berkaitan dalam satu kesatuan. 
Perkembangan pada satu aspek akan mempengaruhi 
perkembangan pada aspek yang lain. Perkembangan berlangsung 
secara berurutan dan bertahap. Perkembangan berlangsung 
dengan irama yang bervariasi, baik intra individu, maupun antar 
individu. 

Perkembangan memiliki pengaruh kumulatif, baik positif 
maupun negatif terhadap perkembangan selanjutnya.Bila tidak 
memperoleh stimulasi yang memadai, anak akan mengalami 
hambatan dalam perkembangannya. Anak memiliki masa sensitif 
dalam proses perkembangannya. Mas a sensitif merupakan kondisi 
potensial yang berada dalam kepekaan yang tinggi untuk 
mengalarni perkembangan. 

Dalarn belajar, anak adalah manusia pembangun 
pengetahuan yang aktif melalui pengalaman konkrit, interaksi 
sosial, dan retleksi. Setiap anak memiliki gaya belajar yang khas. 
Anak lebih senang belajar melalui bermain. Proses belajar akan 
berlangsung secara efektif manakala anak merasa aman dan 
nyaman. Kematangan dan lingkungan mempengaruhi proses 
belajar yang dialami anak. Pendidikan harus memperhatikan 
minat, kebutuhan, dan tahapan perkembangan anak. 

Salah satu model kurikulum yang mempergunakan 
paradigma "Perkembangan" adalah Developmentally Appropriate 
Practices (OAP). Kurikulum OAP dikembangkan oleh the US 
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National Association for the Educational of Young Children 
(NAEYC) pada tahun 1980-an. Kurikulum OAP disusun 
berdasarkan teori bermain dan pcndidikan informal bagi anak usia 
dini. Kurikulum DAI' dipengaruhi oleh teori Piaget yang 
rnenekankan pada penghargaan terhadap tahapan perkembangan 
anak secara universal, karakteristik bermain anak secara alamiah, 
belajar berbasis aktivitas dan eksplorasi, dan bimbingan dan 
dukungan dari guru yang ahli (Woodhead, 2006: 17). 

Memperhatikan deskripsi Paradigma "Perkembangan" di 
alas, Taman Kanak-kanak yang memanfaalkan Paradigma 
"Perkembangan" sebagai landasan dalam penyelenggaraan 
pendidikannya memiliki karakteristik sebagai berikut. 

I. Proses pertumbuhan dan perkembangan anak sangat 
diperhatikan, dan distimuli oleh guru agar perhatian dan 
rangsangan tersebut memberikan dampak positif bagi 
perkembangan anak selanjutnya; 

2. Proses pendidikan TK sangat memperhatikan usia 
perkembangan anak, dan materi pengembangan dan 
pembiasaan disesuaikan dengan tahapan perkembangan 
anak; 

3. Minat, kebutuhan, dan karakteristik setiap anak sangat 
diperhatikan dalam setiap proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh sekolah; 

4. Anak dianggap sebagai pembelajar yang aktif, dan memiliki 
gaya belajar yang unik; 

5. Belajar sambil bermain, bermain sambil belajar. Sekolah 
meoyediakan tempat yang indah, menciptakan suasana 
yang aman dan nyarnan bagi anak, sehingga anak kerasan 
dan senang belajar di sekolah; dan 
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6. Percaya bahwa lingkungan dan kematangan mempengaruhi 
proses belajar anak. 

C. Paradigma "Ekonomi dan Politik" 
Woodhead (2006: 4) percaya bahwa Paradigrna "Ekonorni 

dan Politik" dilandasi oleh prinsip-prinsip teori perkembangan 
yang dilanjutkan dengan pembekalan pendidikan dan sosial, dan 
diperkuat dengan Teori Ekonomi tentang modal manusia (human 
capila/).Berdasarkan pandangan tersebut, pendidikan TK 
berupaya untuk menyiapkan seluruh sistem persekolahan agar 
dapat memberikan layanan yang memadai bagi kelompok lemah, 
memberikan kesempatan yang seimbang bagi seluruh kelompok, 
dan mempromosikan keadilan sosial. 

Intervensi pendidikan sejak awal diyakini dapat mengubah 
kondisi ekonomi dan sosial masyarakat. Pendidikan anak usia dini 
merupakan periode penling dalam upaya mengubah kondisi sosial 
dan ekonomi masyarakat, Agar tujuan tersebut dapal dicapai, maka 
pendidikan perlu menyediakan program kompensasi bagi 
kelompok lemah, kesempatan yang seimbang dan menyediakan 
program pendidikan bagi anak-anak untuk tumbuh dengan baik. 

Intervensi pendidikan tersebut perlu dibarengi dengan upaya 
kesehatan preventif dan pemberantasan penyakit. Selain itu, 
perubahan sosial dan ekonomi masyarakat melalui pendidikan 
akan berhasil bila diperkuat oleh pemanfaatan ilmu pengetahuan 
karena kekuatan ilmu pengetahuan diyakini dapat mereformasi 
kondisi sosial masyakarat. Selain kesehatan dan kekuatan ilmu 
pengetahuan, kebijakan pemerintah yang kuat diperlukan untuk 
menyukseskan program pendidikan. 

Karena dilandasi oleh Teori Ekonomi tentang modal 
manusia, maka keberhasilan pendidikan akan diukur dcngan 
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bahasa Ekonomi, seperti seberapa besar keuntungan yang 
diperoleh dari modal Ekonomi yang telah dikeluarkan, dan biaya- 
biaya kesehatan yang dapat dihemat. Selain sangat memperhatikan 
modal manusia (potensi intelegensi anak, kemampuan komunikatif 
dan kompetensi lainnya), pembelajaran juga mengembangkan 
modal sosial (seperti keberlangsungan hubungan anak dengan 
lingkungan sosial, penempatan ke kelas dan kelompok yang 
memiliki sikap dan harapan yang positif), dan pembelajaran perlu 
didukung oleh layanan yang layak, staf dan sumber daya yang 
memadai bagi semua anak, terutama anak dengan resiko tinggi, 
dan adanyajaminan keberlanjutan pendidikan yang berrnutu. 

Memperhatikan pembahasan di atas, TK yang 
memanfaatkan Paradigma ''Ekonomi dan Politik" sebagai landasan 
dalam penyelenggaraan proses pendidikannya memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut. 
I) Pendidikan merupakan intervensi sosial, oleh karena itu 

keberhasilannya akan ditentukan oleh karakteristik anak, guru, 
keluarga, dan masyarakat. Se!ain itu, keberlangsungan 
hubungan antar anak, guru, keluarga, dan masyarakat 
mempengaruhi tingkat keberhasilan pendidikan; 

2) Pernbelajaran dilaksanakan dalam rombongan belajar yang 
berjumlah relatif kecil agar interaksi berjalan dengan efektif 
dan efisien; 

3) Kurikulum dirancang dan dikembangan secara terencana dan 
secara khusus untuk memberikan layanan bagi kelompok lemah 
agar mereka mampu mengejar ketertinggalan dari kelompok 
lainnya; 

4) Perkembangan prestasi siswa, terutama potensi intelektual 
sangat diperhatikan karena dipandang sebagai salah satu 
indikator keberhasilan program pendidikan; 

S) Keadaan ruang kelas, rasio guru dan siswa, dan kurikulum 
sangat diperhatikan dalam proses pembelajaran, 
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6) Karena dilandasi oleh teori ekonomi tentang modal manusia, 
maka keberhasilan pendidikan akan diukur dengan bahasa 
ekonomi, seperti seberapa besar keuntungan yang diperoleh 
dari modal ekonomi yang telah dikeluarkan, dan biaya-biaya 
kesehatan yang dapat dihemat; 

7) Selain sangat memperhatikan modal manusia (potensi 
intelegensi anak, kemampuan komunikatif dan kompetcnsi 
lainnya), pembelajaran juga mengembangkan modal sosial 
(seperti keberlangsungan hubungan anak dengan lingkungan 
sosial, penempatan ke kela dan kelompok yang memiliki sikap 
dan harapan yang positif), dan pembelajaran perlu didukung 
oleh layanan yang layak, staf dan sumber daya yang memadai 
bagi semua anak, terutama anak dengan resiko tinggi, dan 
adanya jaminan keberlanjutan pendidikan yang bermutu; dan 

8) Para pengelola TK sangat memperhatikan berbagai kebijakan 
yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

D. Paradigma "Sosial dao Budaya" 
Pandangan Sosial dan Budaya merupakan aliran pendidikan 

yang berkeyakinan bahwa masa usia dini merupakan masa 
pembentukan status bagi anak. Paradigma "Sosial dan Budaya" 
merupakan hasil perbaikan para ahli atas Paradigma 
"Perkembangan", Mereka kecewa karena DAP tidak terlalu 
memperhatikan keberagaman budaya yang dimiliki oleh anak dan 
kenyataan keseharian yang dihadapi oleh anak-anak. Berdasarkan 
kondisi tersebut, para ahli menyusun Contextually Appropriate 
Practice (CAP). Model CAP menyarankan agar kebijakan, layanan, 
kurikulum, dan praktik PAUD perlu memperhitungkan kondisi 
kehidupan anak, sumber daya material-kultural yang tersedia bagi 
orangtua dan masyarakat, dan harapan serta aspirasi orangtua dan 
masyarakat terhadap anak-anak. 
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Kurikulum CAP dikembangkan dengan menggunakan teori 
perkembangan sebagai landasan konseptualnya. Kernudian, 
kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan tiga komponen 
lingkungan anak, yaitu: kondisi sosial dan fisik tempat anak 
tinggal; kebiasaan yang diatur secara kultural dan praktik yang 
dilakukan anak; dan keyakinan guru, orangtua, orang-orang yang 
bertanggungjawab terhadap perawatan dan perkembangan anak- 
anak. 

Sclain ketiga komponen lingkungan anak, Teori Ekologi 
Perkembangan Manusia dari Bronfenbenner memiliki pengaruh 
yang sangat kuat dalam penyusunan kurikulum CAP. Kerangka 
ekologi Bronfenbrenner akan dapat mengungkapkan kegunaan 
berbagai setting dan pengaruhnya terhadap kehidupan anak, 
walaupun pembahasannya masih disederhanakan. Kenyataan 
rnenunjukkan bahwa rnasih ada kesulitan berbagai model teori 
untuk mengungkapkan kerumitan kehidupan anak-anak, termasuk 
penjelasan tentang rentang hubungan dan pengaruh perubahan 
keadaan keluarga, urbanisasi dan keberagaman kultur yang 
dimiliki anak-anak. 

Memperhatikan diskusi tentang pandangan "Sosial dan 
Budaya" di atas, TK yang menerapkan Paradigma "Sosial dan 
Budaya" sebagai landasan dalam penyelenggaraan pendidikannya 
memiliki karakteristik sebagai berikut. 
I) Pembelajaran merupakan proses untuk membantu 

perkembangan anak. Karena perkembangan anak dipandang 
sebagai proses sosial, maka pembelajaran dikondisikan agar 
anak berpikir, berperasaan, berkomunikasi dan bertindak dalam 
kerangka hubungan sosial yang memilik.i konteks setting dan 
praktik kultur tertentu. Praktik tersebut dilandasi oleh 
keyakinan mengenai bagaimana anak-anak harus diperlakukan 
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dan apa maknanya menjadi anak-anak, juga kapan masa anak- 
anak bermula dan berakhir; 

2) Pembelajaran merupakan proses yang dikonstruksi secara 
sosial. Anak-anak belajar, tumbuh, dan menghabiskan waktu 
dalam ruang kelas, arena bermain, lingkungan yang 
dikondisikan. Kondisi tcrsebut merupakan ciptaan manusia 
untuk mengatur kehidupan anak-anak; 

3) Kultur anak usia dini sangatlah sosial, terekspresikan melalui 
bermain dalam kelompok sebaya, gaya berpakaian dan 
berperilaku, pola konsumsi dan pembelian alat-alat permainan, 
TV, dan media lainnya; 

4) Pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengeksplorasi keberagaman pengalaman dan budaya, 
seperti kontras dan kontradiksi yang ada dalam konteks multi 
etnik, dan budaya; dan 

5) Penetapan kualitas pendidikan TK tidak dapat dilakukan secara 
sepihak, tetap lfixed], dan hanya diresepkan oleh ilmu dan teori 
perkembangan, walaupun ilmu pengetahuan secara nyata 
merniliki peran yang penting dalam proses pembentukan 
perkembangan kualitas. Dalam proses tersebut, umat manusia 
harus berbagi keyakinan mengenai apa yang normal dan alami 
dan layak bagi anak-anak. Namun, konsensus universal tidak 
akan membuat keyakinan tersebut, atau mengatur 
pelaksanaannya, tanpa memperhatikan aspek budaya. 

E. Paradigma "Jlak Asasi Manusia" 
Paradigma "Hak Asasi Manusia" mengubah pendekatan 

konvensional tentang teori, riset, kebijakan, dan praktik 
pendidikan TK menjadi paradigma yang sangat menghargai nasib 
dan keberuntungan, dan kapabilitas anak-anak untuk ikut 
menentukan perkembangan mereka sendiri, dan layanan 
pendidikannya. Paradigma ini didasarkan pada penghormatan alas 
hak asasi anak secara universal, terrnasuk anak-anak yang masih 
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muda. The UN Convention on the Right of the Child (UNCRC) 
menetapkan empat prinsip hak asasi bagi anak, yaitu bak untuk 
hidup dan berkembang; hak untuk tidak didiskriminasi; hak untuk 
dihormati pandangan dan perasaannya; dan minat utama anak- 
anak merupakan pertimbangan utama. 

Penetapan konvensi hak anak oleh PBB mempengaruhi 
kebijakan PAUD di seluruh Negara anggota PBB.Menurut 
Woodhead (2006: 25) salah satu Negara yang menerapkan 
konvensi tersebut dalam kebijakan pembangunannya adalah 
lnggris.Kebijakan pembangunan lnggris sangat dipengaruhi oleh 
perspektif kesejahteraan bertumpu pada kerja filantrofi dan 
kedermawanan, terbentuk berdasarkan wacana kebutuhan anak- 
anak ( dan keluarga) dan hasil dari keschatan, pembangunan, dan 
pendidikan yang diinginkan. Pemerintahan lnggris berketetapan 
untuk membantu anak-anak, apapun latarbelakangnya atau apapun 
keadaannya, agar memperoleb kebutuhan untuk: selalu sehat; 
senantiasa selamat; bergembira dan berprestasi; memberikan 
sumbangan yang positif; dan mencapai kesejahteraan secara 
ekonomis. 

Walaupun pengimplementasian hak anak dalam kebijakan 
dan praktik PAUD masih dalam tahap awal, tetapi pergerakan 
kegiatan ini terus menuju ke arah yang diharapkan.Dalam praktik 
PAUD, minat dan kebutuhan anak benar-benar diperbatikan dan 
dijadikan dasar untuk menyusun kurikulum. Anak-anak tidak lagi 
dipandang sebagai sosok yang terilosasi dan egosentris, sedikit 
berperasaan dan kurang logis, tetapi mereka adalah sosok yang 
kaya akan potensi, kuat, berkekuasaan, kompeten, dan hampir 
seluruhnya berkaitan dengan orang dewasa dan anak-anak yang 
lainnya. 
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Paradigma "Hak Asasi Manusia" sangat menghonnati hak 
anak untuk mcnentukan nasibnya sendiri, tcrmasuk dalam proses 
pendidikan.Dalam proses pembclajaran, anak tidak hanya 
dipandang scbagai "subject of study and concern", tetapi juga 
sebagai "subjects with concerns". Pembelajaran merupakan hak 
dan proses pengembangan kapasitas anak secara berkelanjutan. 
Pengembangan kapasistas anak secara berkelanjutan (evolving 
capacities) dapat diinterpretasikan dari tiga konsep, yatiu: konsep 
perkembangan - pemenuhan bak anak untuk mengalami 
perkembangan kapasitas secara optimal; konsep emansipatori - 
memahami dan menghormati kapasitas anak yang berlangsung 
secara tcrus menerus; konsep protektif - melindungi anak dari 
pengalaman yang melcbihi kapasitas mereka. 

Paradigma "Hak Asasi Manusia" sangat menghormati hak 
anak untuk menentukan nasibnya sendiri, termasuk dalam proses 
pendidikan. Praktik pendidikan TK yang menerapkan paradigrna 
ini sebagai landasan penyelenggaraannya memiliki karakteristik 
sebagai berikut. 
I) Setiap penetapan kegiatan pendidikan perlu dirundingkan 

dengan anak-anak, dan diimplementasikan sedini mungkin. 
Proses pembelajaran.dilaksanakan dengancara yanglayak bagi 
kapasitas anak, minat terbaik anak, dan hak untuk terlindungi 
dari pengalaman yang berbahaya; 

2) Sekolah memberikan kesempatan bagi anak untuk 
mengekspresikan pandangan dan perasaan dalam setiap proses 
pembelajaran yang dilaksanakan; 

3) Semua sumber daya yang ada akan dikerabkan agar proses 
pembelajaran menjamin keberlangsungan perwujudan hak anak 
untuk menjadi dirinya sendiri; 

4) Dalam proses pernbelajaran, anak tidak banya dipandang 
sebagai "subject of study and concern", tctapi juga sebagai 
"subjects with concerns"; dan 
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5) Pembelajaran merupakan hak dan proses pengembangan 
kapasitas anak secara berkelanjutan. Pengembangan kapasistas 
anak secara berkelanjutan (evolving capacities) dapat 
diinterpretasikan dari tiga konsep, yatiu: konsep 
perkembangan-pernenuhan hak anak untuk mengalami 
perkembangan kapasitas secara optimal; konsep emansipatori- 
mcmahami dan menghonnati kapasitas anak yang berlangsung 
secara terus menerus; konsep protektif - melindungi anak dari 
pengalaman yang melebihi kapasitas mereka. 

Selain empat paradigma pendidikan TK yang dikemukakan 
oleh Woodhead (2006) tersebut, satu paradigma pendidikan TK 
yang dikembangkan oleh Ki Hadjar Dewantara adalah Paradigma 
"Among Siswa", Bahasan tentang Paradigma "Among Siswa" 
disajikan sebagai berikut. 

F. Paradigma "Among Siswa" 
Ki Had jar Dewantara (2009: 14 7) menyatakan bahwa: 

... pcngajaran di taman anak dikonsentrasikan pada pelajaran 
latihan panca indra. Sebab, mendidik anak kecil itu bukan atau 
belum memberikan pengetahuan, akan tetapi baru berusaha akan 
menyempumakan rasa pikiran. Segala tenaga dan tingkah laku 
lahir yang mereka miliki sebenamya besar pengaruhnya bagi 
kehidupan batin mereka dan demikian pula sebaliknya. Jalan 
perantaraan pendidikan lahir ke dalam batinnya tersebut melalui 
panca indra. Maka dari itu, latihan panca indra adalah pekerjaan 
lahir untuk mendidik batin (pikiran, rasa, kemauan, nafsu, dan 
lain-lain). 

Lebih lanjut, Ki Hadjar Dewantara (2009: 148) menyatakan 
bahwa dalam proses pengajaran TK, tidak hanya 
mengkonsentrasikan pada latihan panca indra, tetapi memasukkan 
pennainan anak sebagai kultur. Kita dapat membandingkan 
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metode Froebe], Montessori, dan Taman Siswa mengenai 
pengaruh tenaga batin terhadap perkembangan batin. 
I. Montessori mementingkan pelajaran panca indra, hingga ujung 

jaripun dihidupkan rasanya, menghadirkan beberapa alat untuk 
latihan panca indra dan semua itu bersifat pelajaran. Anak 
diberi kemerdekaan secara luas, letapi pcrmainan tidak 
dipentingkan. 

2. Frobel juga mcnjadikan panca indra sebagai konsentrasi 
pengajarannya, tetapi yang diutamakan adalah permainan 
anak-anak, kegembiraan anak, sehingga pelajaran panca indra 
juga diwujudkan dalam barang-barang yang menyenangkan 
anak. Namun, dalam proses pengajarannya anak masih 
terperintah. 

3. Taman siswa dapat dikatakan memakai kcdua metode tersebut, 
akan tctapi pelajaran panca indra dan permainan anak-anak itu 
tidak dipisah, yaitu dianggap satu. Sebab dalam Taman Siswa 
terdapat kepercayaan bahwa dalam segala tingkah Jaku dan 
segala kehidupan anak tersebut sudah diisi Sang Maha Among 
(Pemelihara) dengan segala alat yang bersifat mendidik si anak. 

Para guru dapat memanfaatkan berbagai "dolanan anak" 
untuk mengembangkan berbagai panca indera anak. Dolanan anak 
tersebut, seperti: sumbar, gateng, dan unclang, yang mendidik 
anak agar seksama (titis pratitis), cekatan, menjernihkan 
penglihatan, dan Jain-lain. Kemudian juga permainan, seperti: 
dakon, cublak-cublak suweng, dan kubnk yang mendidik anak 
mengenai pengertian perhitungan dan perkiraan (taksiran), Selain 
itu, permainan gobak, trembung, raton, c11, geritan, obrog, 
panahan, sijamuranjelungan, dan dolanan lainnya yang bersifat 
olahraga yang tentunya akan mendidik anak dalam hal: kekuatan 
dan kesehatan badan, kecekatan dan keberanian, ketajaman 
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penglihatan, dan lain-lain. Ada juga pennainan seperti: mengutas 
bunga (meronce), menyulam daun pisang atau janur, atau 
membuat tikar, dan pekerjaan anak lainnya yang dapat 
menjadikan mereka memiliki sikap tertib dan leratur. 

Selanjutnya, Ki Hadjar Dewantara mcnyatakan bahwa 
sesungguhnya bangsa Indonesia memiliki metode sejenis Metode 
Montessori dan Metode Froebe! yaitu Metode Kodrat lradat 
(Natur dan Evolusi), bisa juga dinarnakan Metode Among Siswa. 
Metode Among Siswa merupakan metode yang mengedepankan 
pengembangan panca indera anak dengan wahana pennainan 
tradisional yang sesuai dcngan budaya anak. Penjelasan tersebut 
bertujuan agar para pendidik TK dapat mempergunakan metode 
pengajaran TK yang khas dan selaras dengan kel:tidupan bangsa 
Indonesia. 

Memperhatikan pembahasan di atas, TK yang menerapkan 
paradigma "Among Siswa" sebagai landasan dalam 
penyelenggaraan pendidikannya memiliki karakteristik sebagai 
berikut. 
I) Pengajaran dikonsentrasikan pada pengembangan dan 

pembiasaan latihan panca indra. 
2) Mendidik anak kecil bukan atau belum memberikan 

pengetahuan, akan tetapi mulai berusaha untuk 
mcnyempurnakan rasa pikiran yang dimiliki anak-anak, 

3) Latihan panca indra adalah pekerjaan lahir untuk mendidik 
batin (pikiran, rasa, kemauan, nafsu, dan lain-lain). 

4) Proses pengajaran TK, tidak hanya mengkonsentrasikan pada 
latihan panca indra, tetapi memasukkan pennainan anak 
sebagai kultur. 

5) Pelajaran panca indra dan pennainan anak-anak itu tidak 
dipisah, tetapi dianggap satu. 

Woodhead (2006: 33) menyatakan bahwa setiap paradigma 
tak terbantahkan dibatasi olch kelersediaan konsep, dan 
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keterbagian makna yang mereka sampaikan kepada komunitas ahli 
yang memiliki kesamaan minat terhadap pendidikan anak usia 
dini. Penting unruk diingat bahwa masa usia dini adalah konsep 
yang terkontruksi secara kultural, dan mempertanyakan bagaimana 
teori, risct dan kebijakan tentang masa usia dini terhubung dengan 
anak-anak yang harus dideskripsikan, dijelaskan, dilindungi dan 
dipromosikan melalui aturan dan Jayanan yang ada. Paradigma 
yang dikemukakan di alas banya memaparkan sedikit 
pengetahuan, keyakinan dan kontroversi yang tersedia dalam 
buku-buku, hasil riset yang terpublikasikan secara terbuka dalam 
media cetak dan elektronik. 

Memperhatikan diskusi paradigma pendidikan TK di alas, 
maka paradigma pcndidikan TK dapat didefinisikan sebagai suatu 
model berpikir yang mengarahkan tindakan yang akan dikerjakan 
atau kerangka pikir ilmiah yang menjadi Jandasan untuk 
menyelenggarakan pendidikan TK. Paradigma pendidikan TK 
sebagai pola pikir dan kerangka pikir ilmiab yang melandasi 
pelaksanaan layanan pendidikan TK seyogyanya dipegangtegub 
oleh para guru dan pengelola TK. Layanan pendidikan TK yang 
dilandasi oleh paradigma pendidikan yang kokoh akan 
menghasilkan proses pendidikan yang memiliki tujuan yang jelas 
dan terarah. 

Selanjutnya, Morrison ( 1988: 465) menyatakan bahwa guru 
harus mengembangkan falsafah mengajar atau paradigma 
mengajar sebagai pedoman dalam praktik belajar mengajar dalam 
kelas. Paradigma harus berdasarkan keyakinan guru terhadap 
anak-anak dan proses belajar, pikiran guru tentang materi yang 
harus diajarkan kepada anak, dan nilai-nilai atau norma-norrna 
yang dimiliki oleh para guru. Mengajar berlandaskan pada 
paradigma akan menghasilkan proses pembelajaran yang 
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berkualitas, menyediakan bantuan bagi siswa untuk belajar, dan 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mampu 
mengembangkan potensinya secara penuh. 
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BAB IV 
TEORI PENDIDIKAN TK 

A. Pendahuluan 
Selain mempergunakan paradigrna pendidikan sebagai 

landasan, penyelenggaraan pendidikan TK perlu 
mempcrtimbangkan teori-teori pendidikan. Banyak teori 
pendidikan basil pemikiran para pakar pendidikan, namun tidak 
semua teori pendidikan akan dibahas. Bahasan hanya akan 
memilih beberapa teori, menurut peneliti, sangat berkaitan dengan 
pendidikan TK.Scbclum mcmbahas lebih lanjut tentang teori 
pendidikan, perlu dibahas terlebih dahulu apa yang dimaksud 
dengan Teori. Karenanya, paparan akan mencoba membahas 
berbagai definisi Teori menurut pendapat para ahli, kemudian 
membabas Teori Pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli. 

Imam Barnadib ( 1996: 6) mcnyatakan bahwa teori adalah 
suatu ilmu yang terstruktur secara konseptual dan merangkum 
pengetahuan empiris sebanyak mungkin. Teori bukanlah 
pengetahuan praktis. Menurut Pratte, teori mempunyai sifat logis, 
deskriptif, dan menerangkan. Ditambahkan oleb O'Connor bahwa 
teori memiliki fungsi tambahan, yaitu menjelaskan dan 
meramalkan (prediction). Dalam bahasa yang sederhana Noeng 
Muhadjir (2006: 9) menyatakan bahwa teori itu merupakan hukum 
keteraturan yang merentang dari hukum keteraturan eksperimental 
(misal: hukum Boyle) sampai ke hukum keteraturan kalkulus 
formal (misal: Teori Evolusi Darwin, Teori Relativitas Einstein). 

Deskripsi teori yang lebih luas dikemukakan oleh Nola & 
Irzik. Secara lengkap, Nola & Irzik (2005: 200 - 20 I) menyatakan 
bahwa: 
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The term "theory" has several senses. We talk of Newton's 
theory, Darwinian theory, Plate tectonic theory, even theory of 
knowledge and the like. Minimally, "theory" simply means any 
(ussualy a small number of) interconnected set of principles 
(statements) about a certain domain. We needed to distinguish 
between two senses: a wide and a narrow (technical) sense of 
theory. In the wide sense, "theory" in science means a set of 
interconected fundamental law statements. Thus, when we speak 
of newton's theory, we mean Newton's three laws of motion and 
the inverse square law. These laws are interrelated in several ways. 
We define "theory" in the narrow, technical sense in terms of the 
notion of model. A (theoretical) model is a system of idealized 
objects, with idealized properties and obeying idealized laws. 
Accordingly, a theory consists of theoretical statements and a 
family of models specified by them. 

Bila teori dihubungkan dengan pendidikan, Imam Barnadib 
( l 996: 8-9) menyatakan bahwa pendidikan selalu dapat dibedakan 
menjadi teori dan praktik. Teori pendidikan adalah pengetahuan 
tentang makna dan bagaimana seyogyanya pendidikan 
dilaksanakan, sedangkan praktik pendidikan adalah pelaksanaan 
pendidikan secara nyata. Keduanya seyogyanya tidak dapat 
dipisahkan, dan perlu dikuasai oleh orang yang menggelutinya. 
Teori mengandaikan praktik, dan praktik berlandaskan teori. 

Menurut Unification Thought Institute ( 1992) teori 
pendidikan biasanya memilik.i dua aspek. Aspek pertama 
mengenai falsafah, tujuan, metode pendidikan, dan berkaitan 
dengan apa yang disebut dengan filsafat pendidikan. Aspek kedua 
berkaitan dengan pendidikan sebagai suatu tujuan, fenomena yang 
dapat diamati, dan disebut dengan ilmu pendidikan. Ilmu 
pendidikan menyelidiki kurikulum sekolah, evaluasi dan 
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pengujian siswa, teknik belajar, bimbingan siswa, administrasi 
sekolah, dan manajemen pendidikan. Ketika ilmu pendidikan 
menunjukkan kemajuan yang membanggakan karena didukung 
olch kecenderungan pernikiran modern yang sangat ilmiah, 
Filsafat Pendidikan sering dihindari dan sccara perlahan 
mengalami kemunduran. Saat ini, kenyataan menunjukkan bahwa 
pendidikan seperti kehilangan arah, ha! ini tcrjadi karena 
kekurangmampuan Filsafat Pendidikan menyokongnya. 

Definisi Teori Pendidikan yang dideskripsikan oleh 
Unification Thought Institute diperkuat oleh Wikipedia (2012) 
yang menggolongkan Teori Pendidikan menjadi dua klasifikasi. 
Secara lengkap, Wikipedia menyatakan bahwa: 

A theory of education can be "normative (or prescriptive) as in 
philosophy, or descriptive as in science." In the first case, a theory means 
a postulation about what ought to be. It provides the "goals, norms, and 
standards for conducting the process of education." In the second case, it 
means "a hypothesis or set of hypotheses that have been verified by 
observation and experiment." Whereas a nonnative educational theory 
provided by a philosopher might offer goals of education, descriptive 
"theory provides concrete data that will help realize more effectively the 
goals suggested by the philosopher." A descriptive theory of education 
can be thought of as a conceptual scheme that ties together various 
"otherwise discrete particulars. For example, a cultural theory of 
education shows how the concept of culture can be used to organize and 
unify the variety of facts about how and what people learn." 

Knight (2007: 144 - 206) menggolongkan Teori Pendidikan 
berdasarkan akar filosofisnya menjadi (]) Teori Progresivisme, (2) 
Teori Humanisme, (3) Teori Perenialisme, (4) Teori Esensialisme, 
(5) Teori Rekonstruksionisme, dan (6) Teori Behaviorisme. 
Walaupun Knight menggolongkan Teori Pendidikan menjadi 
enam, tetapi sesungguhnya penggolongan itu tidak jauh berbeda 
dengan apa yang dihasilkan oleh Imam Bamadib. 
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Imam Barnadib ( l 996: 16) rnenyatakan bahwa terdapat tiga 
teori pendidikan yang dapat diterapkan dalam pendidikan di 
Indonesia, yaitu (I) Teori Sumberdaya Manusia, (2) Teori 
Revitalisasi Budaya, dan (3) Teori Rekonstruksionisme. 

B. Tcori Sumberdaya Manusia 
Pendidikan rnernandang manusia sebagai objek dan subjek. 

Manusia sebagai objek karena manusia merupakan sasaran dari 
pendidikan, terutama kapasitasnya sebagai makhluk yang sedang 
tumbuh dan berkembang. Karenanya, ciri dan sifat pertumbuhan 
dan perkembangan mcnjadi sasaran pendidikan untuk dipengaruhi 
dan diarahkan. Manusia sebagai subjek karena memiliki 
kemampuan untuk berkembang menjadi msan yang 
berkepribadian dan berwatak. Langeveld rnenyatakan bahwa 
manusia adalah makhluk yang mcmbentuk diri pribadi. 

Teori Sumberdaya Manusia berlandaskan penempatan 
manusia sebagai latar depan pendidikan, schingga dapat dimaknai 
bahwa manusia adalah sumberdaya yang dikembangkan melalui 
upaya pendidikan. Filsafat yang memperbincangkan pola 
pendidikan seperti itu adalah Progresivisme dengan 
pendukungnya liberalisme dan pragmatisme serta strukturalisme 
fungsional. Progresivisme memiliki dua komponen pendukung 
utamanya, yaitu seleksi natural dan eksperimentalisme. Seleksi 
natural rnemberikan pandangan bahwa pendidikan adalah 
penyesuaian manusia terhadap alam, dan eksperimentasi 
pendidikan merupakan percobaan, pengupayaan, atau perjuangan 
manusia untuk bertahan hidup. 

Selain itu, teori ini diwamai oleh Filsafat Liberalisme 
danPragmatisme. Bila progresivisme memfokuskan diri pada 
pandangan tentang pentingnya kcdudukan dan peran manusia 
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dalam kehidupan, maka Liberalisme bcrada di balik pandangan 
tersebut. Pratte (Imam Barnadib, 1996: 21) menyatakan bahwa 
Liberalisme adalah sistem perasaan yang menumbuhkan perangai 
yang menerima dan suka bekerja secara teratur dengan perubahan 
yang mcningkat dan terencana ke arah evolusi sosial. Liberalisme 
menghendaki adanya evolusi dan perubahan berkelanjutan. 
Manusia sebagai insan yang aktif, kreatif, dan memiliki tujuan 
hidup akan berinteraksi dcngan lingkungan sosialnya untuk 
membentuk diri, dan membawa perubahan ke arah yang lebih baik, 
serta lebih meningkal secara terns menerus. 

Eksperimentalisme berkaitan erat dengan Pragmatisme, 
bahkan Pratte (Imam Barnadib, 1996: 21-22) menguatkan bahwa 
Pragmatismc mewarnai Eksperimentalisme. Pragmatisme 
merupakan tanggapan intelektual terhadap Teori Evolusi Darwin 
atau ekspresi scjenis dcngan Aliran Ernpirisme di Inggris, 
Pragmatisme merupakan suatu pemberontakan terhadap 
Formalisme. Imam Barnadib (1996: 22) menambahkan bahwa 
Pragmatisme sebagai aliran yang tidak formalitas memandang 
kenyataan bukanlah sesuatu yang abstrak. Kemampuan manusia 
sebagai rnakhluk yang kreatif memberikan kernampuan untuk 
menjadikan kenyataan sebagai fungsi dan kegunaan.Berdasarkan 
Pragmatisme, pendidikan menekankan pada pembekalan 
kemampuan kreatif untuk menjadikan kenyataan sebagai fungsi 
dan kegunaan. 

Imam Barnadib (1996: 26-29) menyatakan 
bahwaberdasarkan Teori Sumberdaya Manusia, praktik 
penyelenggaraan pendidikan memiliki karakteristik sebegai 
berikut. 
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I) Peserta didik mcmiliki kebebasan yang melekat dalam dirinya 
bersama potensinya untuk dikembangkan agar menjadi kreatif 
dan dinamis. 

2) Pembelajaran merupakan kegiatan yang berlandaskan pada 
konsep rasionalitas, kebebasan, dan kesamaan. 

3) Pendidikan dipandang sebagai distribusi yang demokratis untuk 
mengembangkan rasionalitas dengan perlakuan yang seimbang 
antara kebebasan dan kesamaan pada subjek didik. 

4) Proses pendidikan memiliki kescimbangan perlakuan antara 
hak dan kewajiban peserta didik, dan tidak membeda-bedakan 
status peserta didik. 

5) Suasana pembclajaran berorientasi kepada kepcntingan peserta 
didik (student centered); 

6) Kurikulum disusun agar berfungsi sebagai sarana 
pengembangan potensi, bakat, dan kecerdasan peserta didik 
yang muatan materinya diberikan sesuai dcngan kebutuhan 
peserta didik yang sedang bcrkembang. 

7) Pcndidik berperan untuk menuntun dan membantu 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dengan cara 
yang dernokratis agar mencapai kemandirian untuk menjadi 
mandiri. 

C. Teori Revitalisasi Budaya 
Seperti Teori Sumberdaya Manusia, Teori Rcvitalisasi 

Budaya menempatkan perhatian pada manusia sebagai subjek 
didik, narnun memandangnya dari sudut yang bcrbcda. Bila Teori 
Sumberdaya Manusia memandang manusia sebagai insan yang 
bebas, kreatif, dan mandiri, maka Teori Revitalisasi Budaya 
meninjau manusia dari konteks budaya secara umum, dan nilai- 
nilai atau norma-norma secara khusus. Manusia tidak dapat 
dipisahkan dari budaya dan nilai-nilai yang mewamai 
kebidupannya. Karena manusia merupakan insan yang berdiri dan 
berjalan di atas budayaannya, maka pendidikan pada hakikatnya 
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merupakan upayamelestarikan atau mengkoservasikan dan 
mengembangkan nilai dan norma kebudayaan yang telah ada. 

Menurut Teori Revitalisasi Budaya, pendidikan merupakan 
kegiatan yang pastidan tidak mudah mengalami perubahan karena 
keadaan. Pandangan tcrsebut tercerrnin dari Aliran Esensialisme 
danPerenialisme. Esensialisme menghendaki agar pendidikan 
bersendikan atas norma dan nilai yang telah teruji oleh waktu, dan 
menempatkan guru atau pendidik sebagai penentu dalam proses 
pendidikan. Kedudukan pendidik demikian penting karena mereka 
mengenal dengan baik tujuan yang ingin dicapai dan pengetahuan 
atau materi yang akan diajarkan. 

Kehidupan menempati ruang budaya dan sosial yang 
dibangun secara bersama-sama, kemudian kehidupan bersama 
menghasilkan norma-norma dan nilai-nilai, Manusia sebagai 
individu dan kclompok memiliki kewajiban untuk mentaati dan 
menggunakannya sebagai pegangan dalam kehidupannya. Norma 
adalah kaidah yang mengikat, sedangkan nilai adalah konsep 
tentang baik dan buruk yang dijadikan pedoman dan pegangan 
hidup bagi masyarakat (Imam Bamadib, 1996: 32). 

Bila Esensialisme berkehendak agar kehidupan saat ini 
selalu berpijak pada unsur-unsur budaya yang telah terpola dan 
diusahakan penerapannya, maka Perenialisme berkeinginan agar 
pendidikan dapat merevitalisasi liberal Arts. Perenialisme berasal 
dari perenial yang bermakna hal-hal yang ada sepanjang masa. 
Perenialisme berpijak dari tradisi perekembangan intelektual yang 
hidup pada zaman Yunani dan abad pertengahan. Hal-ha! yang ada 
sepanjang masa inilah yang perlu dipergunakan untuk menatap 
kehidupan sekarang yang penuh dengan dinamika. Perenialisme 
bersifat regresif, artinya kembali kepada kebenaran yang 
sesungguhnya sebagaimana telah diletakkan dasamya oleh para 
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filsuf yang hid up pada abad tersebut di atas (Imam Barnadib, I 996: 
33). 

Pendidikan berdasarkan Teori Revitalisasi Budaya pada 
hakikatnya merupakan konservasi dan pengembangan nilai dan 
norma kebudayaan yang telah ada. Bilamana ha] yang telah ada 
dijadikan pegangan, maka pendidikan akan menjadi pasti dan tidak 
mudah goyah dalam menghadapi keadaan yang selalu mengalami 
perubahan. Keaktifan dan kreativitas peserta didik dikembangkan 
dengan bersendikan atas pengetahuan dan keterampilan yang 
benar. Pendidikan persekolahan seyogyanya sama bagi setiap 
orang karena pendidikan pada hakikatnya merupakan 
pengembangan akal budi. Akal budi adalah potensi utama yang 
dimiliki oleh setiap manusia, dan perlu dikembangkan untuk 
menghadapi kehidupan. 

Imam Barnadib (I 996: 34-38) menyatakan bahwa praktik 
penyelengaraan pendidikan yang bersendikan Teori Revitalisasi 
Budaya memiliki karakteristik sebagai berikut. 
I. Subjek didik adalah manusia bebas yang memiliki tugas 

pengembangan potensi dalam konteks budaya, tetapi masih 
memerlukan tuntunan dari orang yang lebih ahli. 

2. Pendidikan merupakan proses pengkonversian dan 
pengembangan nilai dan norma kebudayaan yang telah ada dan 
teruji oleh waktu. 

3. Pendidikan akan menghasilkan subjek didik yang tahan uji dan 
mampu menemukan pengetahuan baru apabila prosesnya 
dilandasi oleh pengetahuan yang mantap secara tradisional. 

4. Kurikulum pendidikan merupakan wahana pengembangan 
subjek didik yang muatan materinya (content) ditentukan 
terlebih dahulu. 

5. Pendidikan berpusat pada guru, guru menentukan arah dan isi 
pendidikan serta mentransfer pengetahuan dan keterampilan 
kepada peserta didik. 
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D. Teori Rekonstruksionisme 
Teori Rekonstruksionisme menilai bahwa manusia memiliki 

potensi yang memungkinkan ia menjadi Juwes dan kokoh (firm) 
dalam bersikap dan bertingkahlaku. Selain itu, pcngetahuan, 
kecakapan, dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang 
diperoleh dari pendidikan. Karenanya, rekonstruksionisme 
berkeyakinan bahwa pembentukan manusia merupakan perpaduan 
antara potensi yang dimiliki dan pengaruh yang berasal dari Juar. 
Terbentuknya manusia seperti itu dimungkinkan terjadi karena 
adanya kebudayaan. Manusia adalah makhluk pencipta 
kebudayaan dan sebaliknya kebudayaan membentuk manusia dan 
masyarakat. Rekonstruksionismc berkeyak.inan bahwa nilai 
tertinggi dimiliki manusia bila ia memperoleh kesempatan untuk 
mengembangkan potensinya secara alami dan secara penuh. 

Teori Rekonstruksionisme berasal dari analisis refleksi 
pendidikan terhadap perkembangan sosial ekonomi di Amerika 
Serikat pada saat itu. Menghadapi situasi kekacauan pada masa itu, 
Counts (Imam Barnadib, 1996: 45) mengharapkan adanya 
rekonstruksi sosial karena adanya kekurangteraturan kehidupan 
masyarakat Amerika yang disebabkan oleh berkecamuknya 
Liberalisrne dengan leises faire-nya. la menghendaki agar 
pendidikan menumbuhkan asas kooperatif dalam berbagai 
kehidupan, terutama dalam bidang ekonomi. 

Teori Rekonstruksionisme memandang bahwa pendidikan 
merupakan institusi sosial dan sekolah pun merupakan bagian dari 
masyarakat. Karenanya, pendidikan diharapkan dapat berperan 
sebagai instrumen rekonstruksi masyarakat. Masyarakat yang 
direkontruksi hendaknya lebih mengutamakan kebersamaan 
daripada kepentingan individual. Pendidikan bukan hanya 
mentransferkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi ia 
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mentransfonnasikan pengetahuan dan keterampilan menjadi 
kemampuan untuk memecahkan masalah, sehingga pengetahuan 
dan keterampilan tidak hanya dikuasai tetapi dijadikan bekal untuk 
membangkitkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif{lrnam 
Bamadib, 1996: 49-50). 

Peserta didik perlu dimotivasi agar mampu mcmbayangkan 
kehidupan di masa yang akan datang. Selain itu, peserta didik 
dilatih bcrpikir kritis, memecahkan masalah, berbuat secara 
realistis dan berupaya untuk mengembangkan hal-hal terpuji yang 
bermanfaat untuk masa mendatang. Pendidik hendaknya menjadi 
pendidik yang transformatif, ia tidak hanya mencrima dan 
menjalankan kurikulum yang ada, tetapi juga secara kritis mampu 
mengembangkan relevansi materi kurikulum tersebut dengan 
masyarakatdan pennasalahannya. 

Imam Bamadib (1996: 45-49) rnenyatakan bahwa praktik 
pendidikan yang memanfaatkan Teori Rekonstruksionisme 
sebagai landasannya memiliki karaktersitik sebagai berikut. 
I) Peserta didik adalah individu yang bebas, namun kebebasan dan 

perkembangan peserta didik dibatasi oleh ketimpangan sosial, 
ekonomi, dan politik sehingga yang memilikinya masih sebatas 
kelompok menengah dan alas. 

2) Pendidikan merupakan wahana rekonstruksi masyarakat untuk 
menumbuhkan asas kooperatif dalam berbagai bidang 
kehidupan. 

3) Guru memiliki kemampuan untuk mentrasfonnasikan 
pengetabuan dan keterampilan 

4) Kurikulum merupakan wahana untuk mengembangkan 
kepribadian dan rasa percaya diri untuk mencegah 
individualistik dan alienasi, serta mencegah budaya hegemoni 
bercorak teknologi dan industri 
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BABV 

KEBIJAKAN PENDIDJKAN TK 

A. Pengantar 
Se!ain paradigma dan teori pendidikan, landasan yang 

dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan TK adalah 
kebijakan pendidikan. Kebijakan pendidikan yang dikeluarkan 
oleh pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan yang 
memadai bagi pengembangan kreativitas dan inovasi para guru 
yang dibutuhkan oleh sekolah untuk meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan. Walaupun didisain untuk 
menangani seluruh pendidikan TK, tetapi kebijakan pendidikan 
pada tataran implementatif masih bersifat elitis karena masih 
mengatur sebagian kecil sektor pcndidikan TK atau bagian kecil 
dari kelompok pendidikan TK. 

Secara umum pada tingkat disain, kebijakan pendidikan TK 
sebuah Pemkab telah secara lengkap mengatur kewenangan 
pengelolaan pendidikan TK yang telah dilimpahkan dari Pemkab 
kcpada Dinas Dikpora. Dinas Dikpora mengeluarkan kebijaken 
pendidikan untuk mengatur penyelengaraan pendidikan TK 
adalab (I) perencanaan dan pembangunan pendidikan TK, (2) 
pembinaan kurikulum dan kesiswaan, (3) pembinaan tenaga 
pcndidik dan kependidikan, dan (4) penge!olaan sarana dan 
prasarana pendidikan. Keempat substansi kebijakan pendidikan 
TK tersebut dijadikan Jandasan oleh para pengelola TK untuk 
menyelenggarakan pendidikan TK. 

Namun demikian, pada tingkat implementasi kebijakan 
tersebut belum mampu menyentuh semua bagian pendidikan TK. 
Karenanya, kebijakan masih bersifat elitis karena hanya 
menyentuh sebagian kecil kelompok yang harus dilayani oleh 
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